Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini h

Vol. 5 No. 2, Oktober 2025, e-ISSN: 2776-4117 7
https://doi.org/10.33367 /piaud.v5i2.7301 Journal, Aghil,
Submitted: Revised: Accepted: Published:
13-05-2025 24-09-2025 12-10-2025 13-10-2025

Efektifitas Pembelajaran Steam Berbasis Hots dalam Meningkatkan
Kemampuan Problem Solving Anak Usia 5-6 Tahun

Wuni Arum Sekar Sari!, Wiwin Hidayati?
L2 Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri

lwuniarums@gmail.com, Zrechanmom@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pembelajaran STEAM berbasis
HOTS dalam membantu anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun di RA Roudlotul Huda
Baleturi Prambon dalam mengatasi masalah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PTK dengan struktur siklus yang terdiri dari 2 siklus. Setiap
siklus melibatkan 4 tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Hasil pra-survei menunjukkan bahwa 50% anak masih menghadapi kesulitan
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan lebih memilih untuk bergantung
pada orang lain. Pada Siklus 1, dari total 12 siswa, 7 siswa (58%) menunjukkan
kemajuan yang diharapkan dan 5 siswa (42%) mulai menunjukkan perkembangan
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 9,25. Pada Siklus 2, terdapat peningkatan
yang signifikan, di mana 10 siswa (83%) menunjukkan perkembangan yang sangat
baik dan 2 siswa (17%) berkembang sesuai dengan harapan. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan penilaian perkembangan
anak. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
STEAM berbasis HOTS terbukti berfungsi dengan baik dalam meningkatkan
keterampilan problem solving anak-anak di usia dini, dengan dukungan aktif dari
guru dan penggunaan media yang menarik sebagai elemen kunci keberhasilan.
Penelitian ini merekomendasikan penerapan model pembelajaran yang serupa
dalam konteks pendidikan anak usia dini untuk memperkuat keterampilan
berpikir kritis dan kreatif pada anak-anak.

Kata Kunci: Pembelajaran STEAM, Berbasis HOTS, Problem solving

Abstract
This study aims to evaluate the effectiveness of HOTS-based STEAM learning in
helping children aged 5 to 6 years at RA Roudlotul Huda Baleturi Prambon overcome
problem-solving challenges. The research employed a Classroom Action Research
(CAR) method with a two-cycle structure. Each cycle consisted of four stages:
planning, implementation, observation, and reflection. The pre-survey results showed
that 50% of the children still had difficulties solving everyday problems and tended to
rely on others. In Cycle 1, out of a total of 12 students, seven students (58%) showed
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the expected progress, while five students (42%) began to show improvement, with
the class average score reaching 9.25. In Cycle 2, there was a significant
improvement, with 10 students (83%) demonstrating excellent development and two
students (17%) developing as expected. Data were analyzed qualitatively and
descriptively based on observations and assessments of the children’s development.
Based on the findings, it can be concluded that HOTS-based STEAM learning
effectively enhances young children’s problem-solving skills, supported by active
teacher involvement and the use of engaging media as key elements of success. The
study recommends implementing similar learning models in early childhood
education contexts to strengthen children’s critical and creative thinking skills.
Keywords: STEAM education, HOTS-based, Problem Solving

PENDAHULUAN

Pendidikan untuk anak yang masih dalam usia dini adalah dasar yang krusial
bagi pembentukan karakter, kemampuan, dan kepintaran anak yang akan
berdampak pada tahap-tahap perkembangan berikutnya (Heckman and Kautz
2014). Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan untuk anak wusia dini bertujuan
mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak agar siap untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (Noviansah et al. 2024). Dalam hal ini,
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah
adalah salah satu elemen yang sangat penting untuk dilatih sejak awal (Aini et al.
2024). Anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun berada dalam fase peralihan dari
bermain ke persiapan untuk belajar secara resmi, sehingga saat ini penting untuk
memperkuat keterampilan kognitif yang mendukung kemandirian berpikir,
inisiatif, dan kreativitas dalam menghadapi berbagai tantangan sederhana dalam
kehidupan sehari-hari (Setyowati 2018; Denervaud et al. 2019).

Problem solving bukan hanya kemampuan akademik, tetapi merupakan
keterampilan hidup (life skill) yang sangat penting (Vijayan and Joshith 2018).
Anak yang memiliki kemampuan problem solving yang baik cenderung mampu
memahami permasalahan secara logis, mencari alternatif solusi, membuat
keputusan, serta belajar dari kesalahan yang mereka alami (Greenwood et al.
2006; Mahdi and Widiasih 2023). Keterampilan ini juga berkaitan erat dengan

perkembangan aspek kognitif, sosial-emosional, serta kemampuan komunikasi
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anak (Setiasih et al. 2019). Namun, dalam praktik pembelajaran di lapangan,
kemampuan ini sering kali kurang mendapat perhatian khusus dan belum
dikembangkan secara sistematis. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya
kesiapan anak dalam menghadapi tantangan pembelajaran pada jenjang
pendidikan berikutnya.

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan pada tanggal 5 Februari 2024
terhadap anak usia 5-6 tahun di RA Roudlotul Huda Baleturi Prambon, ditemukan
bahwa sebanyak 50% anak masih menunjukkan kemampuan problem solving yang
rendah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak cenderung pasif ketika
dihadapkan pada masalah atau tugas yang menantang. Mereka lebih sering
bergantung pada bantuan guru atau teman, menunjukkan rasa takut untuk
mencoba hal baru, serta kurang kreatif dalam menemukan solusi dari
permasalahan sederhana. Anak juga belum mampu mengidentifikasi sumber
permasalahan dengan jelas dan sering kali bingung dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian. Fakta ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
merancang pendekatan pembelajaran yang mampu menstimulasi kemampuan
berpikir kritis dan mandiri sejak usia dini.

Sebenarnya di RA Roudlotul Huda Baleturi Prambon telah mencoba
menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis STEAM. Namun, penerapannya
belum terintegrasi dengan pendekatan berpikir tingkat tinggi atau HOTS, sehingga
hasilnya kurang maksimal. Pembelajaran masih terfokus pada kegiatan yang
bersifat hafalan dan prosedural, serta penggunaan media yang kurang variatif
seperti buku majalah dan lembar kerja siswa (LKS). Kegiatan belajar cenderung
satu arah dan kurang memberi ruang bagi anak untuk terlibat aktif dalam
eksplorasi dan pemecahan masalah. Akibatnya, potensi anak untuk
mengembangkan kemampuan problem solving tidak dapat tergali secara optimal.
Hal ini dibenarkan oleh kepala sekolah RA Roudlotul Huda Baleturi.

Pembelajaran STEAM berbasis HOTS merupakan pendekatan inovatif yang
menekankan pada integrasi antar-disiplin ilmu dan penguatan kemampuan

berpikir tingkat tinggi pada anak (Aryani et al. 2024; Salamah et al. 2024).
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Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami proses
belajar yang kontekstual, bermakna, dan menantang (Novitasari 2022). Anak
diajak untuk mengeksplorasi, mengamati, mengajukan pertanyaan, membuat
hipotesis, mencoba solusi, serta merefleksikan hasil yang diperoleh
(Prastyaningrum et al. 2023). Dalam proses ini, anak tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (Zagiah et al. 2024; Wahyudi et al. 2024; Pradana et
al. 2024). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis STEAM dan HOTS memiliki dampak positif terhadap kemampuan kognitif
dan afektif anak, termasuk dalam hal pemecahan masalah, daya imajinasi, serta
ketangguhan dalam menghadapi tantangan (Wahyuningsih et al. 2020; Tajqgiyah et
al. 2024).

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis STEAM maupun HOTS dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif anak, belum banyak penelitian yang secara spesifik
menelaah efektivitas integrasi kedua pendekatan tersebut dalam konteks
pendidikan anak usia dini, khususnya pada kemampuan problem solving. Sebagian
besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek kognitif umum atau
keterampilan berpikir kritis tanpa mengaitkannya secara langsung dengan konteks
pemecahan masalah sehari-hari anak. Selain itu, kajian empiris yang dilakukan di
lembaga pendidikan anak usia dini di wilayah pedesaan seperti RA Roudlotul Huda
Baleturi Prambon juga masih sangat terbatas. Dengan demikian, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana penerapan
pembelajaran STEAM berbasis HOTS dapat secara konkret meningkatkan
kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun.

Melihat potensi dan kebutuhan yang ada, peneliti merasa penting untuk
mengkaji lebih lanjut efektivitas pembelajaran STEAM berbasis HOTS dalam
meningkatkan kemampuan problem solving anak usia dini. Penelitian ini dilakukan
melalui pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang memungkinkan peneliti

dan guru bekerja sama dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan
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kegiatan pembelajaran secara berkelanjutan (Putri et al. 2023; Arikunto et al.
2015). Melalui tindakan yang terencana dan terukur, diharapkan pendekatan ini
dapat memberikan solusi nyata terhadap permasalahan yang dihadapi di kelas
serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini secara
menyeluruh (Azis et al. 2023).

Oleh sebab itu, studi ini diarahkan pada implementasi pembelajaran STEAM
yang berfokus pada HOTS untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
anak-anak berusia 5-6 tahun di RA Roudlotul Huda Baleturi Prambon. Temuan dari
penelitian ini bertujuan untuk menjadi pedoman bagi pengajar maupun
profesional dalam pendidikan anak usia dini dalam merancang metode pengajaran
yang kreatif, menyenangkan, dan dapat merangsang semua sisi perkembangan
anak, terutama dalam aspek kemampuan berpikir kritis dan kemandirian mereka

saat menghadapi tantangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang
untuk meningkatkan kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun melalui
penerapan pembelajaran STEAM berbasis HOTS di RA Roudlotul Huda Baleturi
Prambon. Penelitian ini mengadopsi desain siklus berulang yang berfokus pada
proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam setiap siklusnya. Model
penelitian ini mengacu pada kemmis dan McTaggart yang menyatakan bahwa PTK
merupakan suatu pendekatan yang dilakukan dalam siklus refleksi diri yang
berbentuk spiral, di mana setiap siklus melibatkan empat fase penting yang saling
terkait, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Kemmis and
Wilkinson 2002; Dick 2007).

Setiap siklus diawali dengan tahap perencanaan yang melibatkan pembuatan
alat belajar berbasis STEAM yang telah terintegrasi dengan HOTS, di mana
pendidik bekerja sama dengan peneliti untuk merancang metode dan alat
pendidikan yang dapat mendorong kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, dan

keterampilan memecahkan masalah siswa. Pada fase pelaksanaan, kegiatan belajar

Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini: Volume 5 Nomor 2, Tahun 2025| 173



Wuni Arum Sekar Sari, Wiwin Hidayati
Efektifitas Pembelajaran Steam Berbasis Hots dalam Meningkatkan Kemampuan...

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dengan partisipasi aktif
anak dalam eksplorasi dan percobaan yang mendukung pengembangan
keterampilan pemecahan masalah.

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran untuk memantau
perkembangan kemampuan anak dalam memecahkan masalah serta keterlibatan
mereka dalam proses belajar (Anwar and Astuti 2023; Dyah and Setiawati 2019).
Data hasil observasi ini menjadi bahan evaluasi untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran yang diterapkan. Pada akhirnya, dilakukan refleksi terhadap seluruh
proses yang telah dilaksanakan, yang mencakup analisis hasil observasi, diskusi
mengenai kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran, serta merumuskan
langkah perbaikan untuk siklus berikutnya. Penelitian ini akan terdiri dari dua
siklus, di mana setiap siklus mencakup dua pertemuan yang melibatkan semua
empat fase tersebut. Keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan penelitian
di akhir suatu siklus sepenuhnya bergantung pada hasil yang diperoleh pada siklus
terakhir.

Penilaian kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun dilakukan
berdasarkan empat indikator utama yang diadaptasi dari (Dyah and Setiawati
2019; Greenwood et al. 2006) keempat indikator ini mencerminkan proses
berpikir kritis anak dalam mengidentifikasi, merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi solusi terhadap suatu permasalahan. Penilaian dilakukan
menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan skala perkembangan
anak PAUD: Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB).

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi langsung, catatan lapangan,
dan penilaian autentik terhadap hasil kerja anak selama kegiatan pembelajaran.
Instrumen utama berupa lembar observasi perkembangan kemampuan problem
solving yang diisi oleh guru dan peneliti pada setiap siklus. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dengan langkah-langkah: (1)
reduksi data menyeleksi dan mengelompokkan data berdasarkan indikator

problem solving, (2) penyajian data menampilkan hasil pengamatan dalam bentuk
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tabel dan narasi, dan (3) penarikan kesimpulan membandingkan perkembangan
anak antar-siklus untuk melihat efektivitas tindakan. Analisis ini juga
mempertimbangkan keterlibatan aktif anak dan peningkatan kemandirian dalam
memecahkan masalah.

Jika hasil yang diperoleh telah sesuai dengan standar keberhasilan yang
ditentukan, maka penelitian dapat diakhiri. Namun, apabila hasil yang diinginkan
belum tercapai, penelitian akan diteruskan ke siklus berikutnya untuk
memperbaiki dan memperkuat tindakan yang telah dilakukan (Mertler 2017;
Mertler and Charles 2008). Dengan demikian, siklus ini memberikan kesempatan
untuk evaluasi yang berkesinambungan, memungkinkan peneliti dan guru untuk
menyesuaikan metode pengajaran dalam rangka memperoleh hasil yang lebih baik

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
pembelajaran STEAM berbasis HOTS dalam meningkatkan kemampuan problem
solving anak usia 5-6 tahun di RA Roudlotul Huda Baleturi Prambon. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari dua pertemuan.
Proses penelitian dimulai dengan tahap pra-survei yang dilakukan pada tanggal 5
Februari 2024, diikuti oleh Siklus 1 pada tanggal 4-5 Maret 2024 dan Siklus 2 pada
tanggal 24-25 April 2024. Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan, ditemukan
bahwa sebagian besar anak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari dan cenderung bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan
masalah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan pembelajaran
STEAM berbasis HOTS untuk meningkatkan keterampilan problem solving anak.

Pada Pos Test I (Siklus 1), hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 12
siswa yang terlibat dalam penelitian ini, sebanyak 7 siswa (58%) menunjukkan
perkembangan yang sesuai dengan harapan, sementara 5 siswa (42%) mulai
berkembang tetapi belum mencapai hasil yang diharapkan secara maksimal. Nilai

rata-rata kelas pada Pos Test I adalah 9,25, yang menunjukkan adanya
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peningkatan yang signifikan dari kondisi awal. Meskipun sebagian besar siswa
menunjukkan perkembangan, masih ada beberapa siswa yang membutuhkan
bimbingan tambahan untuk mencapai hasil yang optimal dalam hal kemampuan
problem solving.

Temuan pada siklus pertama menunjukkan bahwa sebagian besar anak
mulai menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan mencoba
berbagai solusi meskipun masih memerlukan bimbingan guru. Hal ini sejalan
dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menempatkan anak usia 5-6
tahun pada tahap praoperasional, di mana mereka mulai mampu berpikir simbolik
namun masih membutuhkan pengalaman konkret untuk memahami konsep.
Dalam konteks ini, kegiatan eksplorasi dan eksperimen sederhana dalam
pembelajaran STEAM memberikan pengalaman konkret yang membantu anak
menghubungkan konsep abstrak dengan dunia nyata.

Kemudian, pada Pos Test II (Siklus 2), hasil yang diperoleh menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan. Dari 12 siswa, 10 siswa (83%) berhasil
mencapai tingkat perkembangan yang sangat baik, sementara 2 siswa (17%)
menunjukkan perkembangan yang sesuai harapan. Nilai rata-rata kelas pada Pos
Test II meningkat pesat, yang mencerminkan keberhasilan penerapan
pembelajaran STEAM berbasis HOTS dalam meningkatkan kemampuan problem
solving anak. Dengan peningkatan yang signifikan ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis HOTS pada siklus kedua memberikan dampak
yang lebih positif dibandingkan dengan siklus pertama.

Peningkatan signifikan pada siklus kedua menunjukkan bahwa anak tidak
hanya mengingat dan memahami informasi, tetapi juga telah mampu
menerapkannya untuk menyelesaikan masalah baru. Temuan ini sejalan dengan
teori higher order thinking skills yang menekankan pentingnya kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sebagai bentuk berpikir tingkat tinggi.
Sesuai dengan teorinya Brunner dan Vygotsky, melalui pendekatan STEAM, anak-

anak membangun pengetahuannya secara aktif (konstruktivistik) dengan
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mengaitkan pengalaman belajar lintas disiplin untuk memecahkan persoalan
(Aryani et al. 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran STEAM
berbasis HOTS dapat meningkatkan kemampuan problem solving pada anak usia
5-6 tahun di RA Roudlotul Huda Baleturi Prambon. Temuan ini sangat relevan
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis STEAM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak.
Salah aspek utama dari pembelajaran STEAM adalah integrasi ilmu sains,
teknologi, teknik, seni, dan matematika yang memberikan pengalaman belajar
yang lebih holistik dan aplikatif bagi anak-anak (Filipe et al. 2024; Deans and
Wright 2021). Dalam penelitian ini, pembelajaran STEAM berbasis HOTS
diterapkan dengan tujuan untuk mendorong anak-anak agar tidak hanya
menguasai pengetahuan secara teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata, khususnya dalam menyelesaikan
masalah yang mereka hadapi.

Pada Siklus 1, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan problem solving pada sebagian besar siswa. Dari 12 siswa, sebanyak 7
siswa (58%) dapat berkembang sesuai harapan dan 5 siswa (42%) mulai
berkembang, meskipun belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi. Hal ini dapat
dijelaskan dengan fakta bahwa pada siklus pertama, penerapan pembelajaran
STEAM berbasis HOTS masih dalam tahap penyesuaian. Siswa yang mulai
berkembang menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan
mencoba berbagai solusi, namun masih membutuhkan dukungan lebih lanjut agar
dapat berpikir secara lebih kritis dan kreatif. Meskipun demikian, sebagian besar
siswa telah menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan mulai
berani untuk mencoba menyelesaikan masalah secara mandiri.

Proses pembelajaran yang dilakukan pada Siklus 1 berfokus pada
penggunaan media yang sederhana, seperti gambar dan buku, serta aktivitas-
aktivitas yang melibatkan eksplorasi dan eksperimen sederhana. Aktivitas ini

dirancang untuk mengembangkan keterampilan dasar dalam problem solving,
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seperti kemampuan mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, dan
mencoba berbagai pendekatan solusi. Siswa yang mulai berkembang (42%)
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan untuk bekerja sama dalam
kelompok dan berbagi ide dengan teman-temannya. Namun, beberapa siswa masih
kesulitan untuk berpikir secara abstrak atau merumuskan solusi yang lebih
kompleks. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor usia, di mana anak-anak pada usia
5-6 tahun masih dalam tahap perkembangan kognitif dasar yang memerlukan
bimbingan yang lebih intensif.

Pada Siklus 2, penerapan pembelajaran STEAM berbasis HOTS diperbaiki
dengan menggunakan media yang lebih variatif dan menarik, serta dengan
meningkatkan tantangan dalam aktivitas pembelajaran. Di siklus ini, anak-anak
lebih aktif dalam melakukan eksperimen yang melibatkan berbagai konsep dari
bidang sains, teknologi, dan matematika. Kegiatan eksperimen yang melibatkan
interaksi langsung dengan objek, seperti eksperimen sains sederhana atau proyek
seni yang menggabungkan prinsip matematika dan teknologi, memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk lebih terlibat dalam pemecahan masalah yang
nyata. Proses belajar yang lebih kontekstual ini tidak hanya merangsang
kemampuan berpikir Kkritis anak, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih
kreatif dalam menemukan solusi atas masalah yang mereka hadapi.

Hasil yang diperoleh pada Pos Test II menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan siklus pertama. Dari 12 siswa yang diuji, 10
siswa (83%) berhasil mencapai tingkat perkembangan yang sangat baik,
sementara 2 siswa (17%) menunjukkan perkembangan yang sesuai harapan. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran STEAM berbasis HOTS lebih efektif pada
siklus kedua, di mana anak-anak tidak hanya lebih mudah memahami konsep-
konsep yang diajarkan, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam menyelesaikan masalah. Pada siklus kedua, anak-anak menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi,

dan menguji berbagai pendekatan untuk memecahkan masalah tersebut.
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Salah satu faktor yang mendukung peningkatan hasil pada siklus kedua
adalah penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.
Penggunaan alat peraga yang melibatkan elemen visual dan kinestetik, seperti
gambar, video, dan eksperimen langsung, sangat membantu anak-anak dalam
memahami konsep-konsep yang diajarkan. Selain itu, kegiatan kelompok yang
melibatkan diskusi dan kolaborasi antara anak-anak juga berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan mereka dalam problem solving. Anak-anak belajar
untuk berbagi ide, mengajukan pertanyaan, dan memberikan masukan kepada
teman-temannya, yang meningkatkan keterampilan sosial dan berpikir kritis
mereka.

Selain peningkatan dalam aspek kognitif, pembelajaran STEAM berbasis
HOTS juga memberikan dampak yang signifikan pada aspek sosial-emosional anak.
Dalam pengamatan selama penelitian, terlihat bahwa anak-anak yang sebelumnya
cenderung pasif dan bergantung pada bantuan orang dewasa, mulai menunjukkan
rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.
Mereka mulai berani bertanya, mencoba solusi sendiri, dan berbagi ide dengan
teman-temannya tanpa takut salah. Proses pembelajaran yang mendukung
perkembangan keterampilan sosial ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis HOTS tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik anak, tetapi juga
memperkuat aspek sosial-emosional yang penting untuk perkembangan mereka di
masa depan.

Dalam konteks ini, temuan dari studi ini konsisten dengan sejumlah
penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa pendidikan yang berbasis
STEAM mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
kemampuan memecahkan masalah pada anak-anak kecil. Penelitian oleh Nurmala
dan Meika di tahun 2023 juga mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan
STEAM dalam pembelajaran dapat memperbaiki kemampuan anak usia dini dalam
berpikir kritis, melalui aktivitas yang mendorong mereka untuk berpikir aktif,
bertanya, dan menjelajahi berbagai solusi terhadap persoalan yang mereka hadapi

(Nurmala and Maika 2023). Peningkatan yang signifikan yang terlihat pada siklus
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kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketika pembelajaran dilaksanakan
dengan metode yang lebih menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif anak, kemampuan mereka dalam memecahkan masalah akan berkembang
secara maksimal.

Secara keseluruhan, temuan dari studi ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran STEAM yang didasarkan pada keterampilan berpikir kritis dapat
menjadi cara yang sangat ampuh untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan
masalah pada anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun. Proses pembelajaran yang
menyatukan beragam bidang ilmu, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, teknik,
seni, dan matematika, sekaligus menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
memberikan pengalaman belajar yang komprehensif serta relevan bagi anak-anak.
Dengan menawarkan kesempatan kepada anak untuk melakukan eksperimen,
bekerja sama, dan memecahkan masalah secara mandiri, pendekatan ini tidak
hanya memperkuat keterampilan kognitif tetapi juga keterampilan sosial dan
emosional yang sangat penting untuk masa depan mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran STEAM berbasis
HOTS (Higher Order Thinking Skills) terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun di RA Roudlotul Huda Baleturi
Prambon. Pada kondisi awal, sebagian besar anak menunjukkan ketergantungan
dalam menyelesaikan masalah, kurang berani mencoba, serta belum mampu
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusinya secara mandiri. Namun
setelah dilakukan penerapan pembelajaran STEAM berbasis HOTS secara
sistematis dan berkelanjutan melalui dua siklus, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan problem solving anak.

Pada Siklus I, sebanyak 58% siswa berkembang sesuai harapan, sementara
42% mulai berkembang, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 9,25. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan kondisi pra-siklus.

Peningkatan lebih besar terlihat pada Siklus II, di mana 83% siswa berkembang
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sangat baik dan 17% siswa berkembang sesuai harapan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa modifikasi pembelajaran pada Siklus II, seperti penggunaan
media lebih menarik dan aktivitas yang lebih menantang, mampu memberikan
stimulasi berpikir tingkat tinggi yang lebih efektif bagi anak.

Pembelajaran STEAM berbasis HOTS tidak hanya mendorong anak untuk
berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga membentuk kemampuan kolaboratif,
percaya diri, dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, keterlibatan
guru yang aktif sebagai fasilitator serta dukungan lingkungan pembelajaran yang
kondusif berperan besar dalam keberhasilan penerapan model ini. Kegiatan yang
melibatkan eksplorasi, eksperimen, dan proyek sederhana yang mengintegrasikan
sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika terbukti menjadi media belajar yang
menyenangkan dan efektif bagi anak usia dini.

Dengan demikian, model pembelajaran STEAM berbasis HOTS sangat
direkomendasikan untuk diterapkan di jenjang PAUD sebagai upaya untuk
menstimulasi keterampilan berpikir anak secara optimal, khususnya dalam hal
problem solving. Penerapan model ini hendaknya disertai dengan pelatihan guru
yang memadai, pengembangan perangkat ajar yang inovatif, serta dukungan
sarana dan prasarana pembelajaran yang menunjang kegiatan eksploratif dan

kreatif anak.
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juga ingin mengapresiasi para siswa kelompok B yang menunjukkan semangat,
antusiasme, dan kerjasama yang luar biasa sepanjang kegiatan pembelajaran
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